





1.1  Latar Belakang Masalah 
 
Demokrasi merupakan suatu sistem pemerintahan yang marak digunakan 
oleh berbagai negara, terutama di era perkembangan modern saat ini.  Sistem 
pemerintahan yang demokratis banyak dipakai oleh negara-negara maju dan 
berkembang, karena masih dianggap sebagai sistem pemerintahan yang baik.  
Demokrasi bukanlah sistem pemerintahan yang sempurna dan tepat untuk setiap 
negara, akan tetapi asas yang digunakannya adalah pemerintahan dari, oleh dan 
untuk rakyat. Dengan demikian rakyat umum dapat menyampaikan segala aspirasi 
mereka yang berguna untuk perkembangan negara, serta dapat mengawasi 
jalannya pemerintahan dari praktik-praktik monopoli dan sebagainya. Di negara-
negara penganut sistem ini, perencanaan yang strategis dan cermat merupakan 
suatu hal wajib digunakan dan merupakan persyaratan bagi keberhasilan politik 
dan pembangunan berkelanjutan setiap institusi atau lembaga demokratis.  Dan 
strategi politik seringkali digunakan oleh partai-partai politik guna memperoleh 
simpati serta dukungan rakyat dengan tujuan mencapai segala kepentingan politik 
mereka.   
Strategi politik merupakan berbagai upaya yang dilakukan oleh setiap 
orang untuk mencapai dan merealisasikan tujuan atau cita-cita politik.  Dan 
strategi politik juga suatu hal yang penting untuk dilakukan, karena untuk 
mencapai cita-cita politik tersebut dibutuhkan rancangan rencana sebaik mungkin.  
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Merancang strategi politik diperlukan pengamatan dan pembacaan situasi yang 
terjadi di lingkungan masyarakat karena tujuan dari keberhasilannya adalah untuk 
jangka panjang.  Dengan kata lain, keberhasilan politik seseorang tergantung 
dengan strategi politik yang digunakannya. Strategi politik tersebut merupakan 
suatu hal yang lumrah digunakan dibanyak negara demokrasi.   
Salah satu generasi yang dilibatkan untuk mencapai kepentingan politik 
adalah generasi milenial. Generasi ini merupakan kelompok anak-anak muda yang 
modern dan melek teknologi. Generasi milenial merupakan istilah yang mulai 
berkembang di era modern, dimana terjadinya pengklasifikasian yang didasarkan 
pada usia.  Istilah ini pertamakali dicetuskan oleh William Strauss dan Neil dalam 
bukunya yang berjudul Millennials Rising: The Next Great Generation (2000).1  
Kelompok ini terdiri dari anak-anak muda yang lahir pada tahun 1980-1990 atau 
akhir tahun 2000.2  Generasi milenial memiliki karakter unik berdasarkan wilayah 
dan kondisi sosial-ekonominya.  Ciri utama dari generasi ini adalah ditandai 
dengan penggunaan dan keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi 
digital.  Sehingga generasi ini memiliki ciri-ciri kreatif, informatif, mempunyai 
passion dan produktif jika dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi ini 
lebih berteman baik dengan teknologi dan selalu melibatkan teknologi dalam 
kehidupannya. Karakteristik generasi ini ialah komunikasi yang terbuka, 
pengguna media sosial yang fanatik, kehidupan yang sangat terpengaruh dengan 
perkembangan teknologi, serta lebih terbuka dengan pandangan politik dan 
                                                          
1. William Strauss dan Neil menciptakan istilah ini tahun 1987, yaitu pada saat anak-anak 
yang lahir pada tahu 1982 masuk pra-sekolah. Saat itu media mulai menyebut sebagai kelompok 
yang trehubung ke milenium baru di saat lulus SMA di tahun 2000. 
2. Indah Budiati, dkk, Profil Generasi Milenial (Jakarta: Kementrian Pemberdayaan dan 
Perlindungan Anak, 2018), 14. 
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ekonomi.  Sehingga, mereka terlihat sangat reaktif terhadap perubahan lingkungan 
yang terjadi di sekelilingnya.3  
Sifat reaktif generasi milenial terhadap perubahan lingkungan, kemudian 
membawa dampak pada bangkitnya keterlibatan generasi ini dalam dunia politik. 
Hal ini di tandai dengan aktifnya mereka dalam menanggapi isu-isu sosial-politik 
yang sedang berkembang, hal tersebut tentu berkaitan dengan isu-isu yang 
menyangkut dengan masa depan generasi ini seperti akses pendidikan, pelayanan 
kesehatan, lapangan pekerjaan, dan rumah murah. Sehingga hal tersebut 
membawa semangat keterlibatan generasi milenial dengan terjun langsung dalam 
dunia politik untuk mewujudkan kesejahteraan bagi masa depan mereka dan 
masyarakat luas. Kebangkitan generasi ini dapat dilihat dari beberapa tokoh dunia 
yang mampu bersaing dalam panggung politik dan berhasil menduduki posisi-
posisi strategis dalam sistem pemerintahan atau kelembagaan. Yaitu seperti 
Emmanuel Marcon yang mampu mengantongi dukungan dari warga Prancis dan 
berhasil membawanya menjadi presiden termuda dalam sejarah Prancis yaitu 
dalam usia 39 tahun. Selain itu, terdapat juga politisi muda asal Austria yaitu 
Sbastian Kurtz yang berhasil mengantongi mayoritas suara parlemen Austria di 
usia 31 tahun. Atau bahkan Nathan Law yang sudah menyuarakan sikap 
politiknya sejak usia 15 tahun dan berhasil menjadi anggota parlemen Hong Kong 
di usia 23 tahun dengan memperoleh dukungan sebanyak 50 ribu suara.4 
                                                          
3. “Mengenal Generasi Millenial,” kominfo.go.id, diakses pada 26 Juni 2019, 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/8566/mengenal-generasi-millennial/0/sorotan_media. 
4. Tsamara Amany, “Milenial, Politik dan Media Sosial,” detik.com, dipublikasi pada 5 




Di Indonesia sendiri struktur penduduk pada tahun 2015 ditandai dengan 
dominasi penduduk usia produktif, dengan disertai pertumbuhan penduduk usia 
muda yang relatif tinggi dan jumlah yang berimbang antara laki-laki dan 
perempuan.  Dan hal tersebut menunjukan pertumbuhan generasi milenial yang 
cukup besar, seperti pada tahun 2017 jumlah penduduk di Indonesia didominasi 
oleh generasi ini yaitu sebesar 33,75% dengan jumlah hampir berimbang antara 
laki-laki dan perempuan.5  Berdasarkan karakteristik yang dimiliki generasi ini 
menciptakan harapan bagi bangsa untuk mewujudkan kesejahteraan bagi bangsa 
Indonesia.  Hal tersebut tentu tidak selalu terkait ekonomi, melainkan juga dalam 
hal politik. Sebagaimana diketahui sifat generasi ini yang terbuka dengan 
pandangan politik menjadikannya memiliki andil yang cukup besar dalam 
keberlangsungan perpolitikan di Indonesia. Generasi milenial kerap kali ikut 
terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam panggung politik 
Indonesia. Keterlibatan generasi ini dalam panggung politik bukan hanya 
banyaknya calon legislatif yang berasal dari kelompok tersebut, melainkan 
bagaimana keterlibatan mereka secara tidak langsung yaitu dalam hal memberikan 
suara politik.  
Keterlibatan generasi milenial tersebut merupakan gejala kebangkitan 
generasi ini dalam dunia politik di Indonesia, dimana generasi milenialnya juga 
ikut menanggapi isu-isu sosial-politik yang sedang berkembang. Hal ini ditandai 
dengan lahirnya politisi-politisi muda Indonesia yang membawa semangat muda 
mereka untuk mencapai kesejahteraan bagi masyarakat dan berhasil memperoleh 
                                                          
5. Indah Budiati, dkk, Profil Generasi Milenial (Jakarta: Kementrian Pemberdayaan dan 
Perlindungan Anak, 2018), 18.  
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dukungan dari masyarakat Indonesia, yaitu dengan terpilihnya beberapa 
pemimpin lokal dan anggota legislatif yang berasal dari generasi milenial. 
Beberapa dari mereka diantaranya adalah  Emil Dardak yang terpilih sebagai 
Bupati Trenggalek Provinsi Jawa Timur untuk periode 2016-2021 dengan 
memenangkan 76,28% suara di usianya yang menginjak 32 tahun. Dan kini 
dirinya telah terpilih menjadi Wakil Gubernur Jawa Timur berdampingan dengan 
Khofifah Indar Parawansa periode 2019-2024 dengan perolehan suara 53,55%.6  
Selain Emil, ada Hillary Brigitta Lasut yang terpilih sebagai anggota DPR RI dari 
Partai NasDem dalam usia 23 tahun dan berhasil meraup 70.345% suara.7 
Besarnya pertumbuhan dan pengaruh generasi milenial dalam kehidupan 
saat ini, khususnya dalam panggung politik menjadikan suara atau dukungan 
kelompok ini menjadi incaran setiap para aktor politik di Indonesia. Generasi 
milenial melalui kedekatannya dengan dunia teknologi digital dan keaktifannya di 
dunia media sosial mampu memberikan dampak pada dunia perpolitikan di 
Indonesia. Hal ini tidak lain karena tingkat responsibilitas yang cukup tinggi 
terkait isu-isu politik yang berkembang. Generasi milenial mampu memasifkan 
dan menggiring opini publik khususnya dalam hal politik. Namun, tidak dapat 
dipungkiri bahwa generasi milenial di Indonesia tidak sedikit yang menganggap 
                                                          
6. Edwin Fajerial, “Emil Dardak, Vice President BUMN yang Banting Stie Jadi Wagub 
Jatim,” IDN Times Jatim,  dipublikasi pada 13 Februari 2019, diakses pada 1 November 2019, 
https://jatim.idntimes.com/news/jatim/edwin-fajerial/emil-dardak-vice-precident-bumn-yang-
banting-setir-jadi-wagub-jatim. 
7. Tsarina Maharani, “Muda-mudi Wakil Rakyat, ini 7 Anggota DPR di  bawah 25 Tahun,” 





bahwa politik itu “kotor” dan tidak percaya pada suatu partai politik, karena 
pengaruh sejarah perpolitikan Indonesia sebelumnya.   
Generasi milenial Indonesia sebagian besar merupakan pemilih muda dan 
pemula. Dimana pemilih pemula menurut pasal 1 ayat (34) UU No. 7 Tahun 2017, 
merupakan Warga Negara Indonesia yang telah genap berumur 17 (Tujuh belas) 
tahun atau lebih atau sudah/belum kawin. Pemilih pemula merupakan kelompok 
pemilih yang memiliki hak suara dan baru mengikuti Pemilu (memberikan suara) 
pertama kali dengan rentang usia 17-22 tahun.8 Pemilih pemula di Indonesia 
dibagi atas tiga kategori. Pertama, pemilih yang rasional, yakni pemilih yang 
benar-benar memilih partai berdasarkan penilaian dan analisis mendalam. Kedua, 
pemilih kritis emosional, yakni pemilih yang masih idealis dan tidak kenal 
kompromi. Ketiga, pemilih pemula, yakni pemilih yang baru pertama kali 
memilih karena usia mereka baru memasuki usia pemilih.9 Kelompok pemilih ini 
dapat dikatakan dalam kategori rawan dipolitisasi dan dijadikan komoditas politik. 
Selain itu, kelompok ini juga masih mudah dipengaruhi atau dimobilisasi oleh 
kepentingan politik peserta pemilu. Kelompok pemilih pemula juga masih bersifat 
labil dan emosional, karena dalam konteks Pemilu mereka berada dalam pusaran 
antara antusiasme politik dengan apatisme politik. Namun, disisi lain kelompok 
ini memiliki semangat yang cukup tinggi dalam mencari tahu dan mengikuti 
perkembangan isu-isu politik dan seputar Pemilu. Hal ini didukung dengan 
kemudahan memperoleh informasi melalui berbagai media, salah satunya media 
                                                          
8. H. Basuki Rachmat dan Esther, “Perilaku Pemilih Pemula dalam Pilkada Serentak di 
Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang Tahun 2015”, jurnal ilmu pemerintahan widyapraja vol. 
42, no. 2 (2016): 28, diakses pada 1 November 2019, http://eprints.ipdn.ac.id/167/2/isi.pdf. 
9. Ibid, 27.  
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sosial. Kedekatan kelompok pemilih ini dengan media sosial membawa dampak 
yang cukup signifikan terkait perilaku memilih mereka. Sebagaimana yang terjadi 
dalam Pemilu tahun 2019, dimana kelompok ini dapat dikatakan cukup antusias 
mengikuti Pemilu, yaitu dilihat dari keterlibatan mereka dalam menyuarakan 
Pemilu dan keikutsertaannya memilih untuk menjadi relawan dalam gerakan 
politik. Misalnya, beberapa dari kelompok ini memilih untuk tergabung dalam 
gerakan Relawan Jokowi bagi pendukung Joko Widodo. Lalu, Teman Ahok bagi 
pendukung mantan Gubernur Jakarta Basuki Tjahaja Purnama, dan Sahabat 
Ridwan Kamil bagi pendukung mantan Wali Kota Bandung. Dengan demikian, 
aktor-aktor politik dan termasuk partai politik berupaya untuk memperoleh 
dukungan dan suara dari generasi milenial yang juga termasuk didalamnya 
kelompok pemilih pemula.  
Aktor-aktor politik peserta Pemilu salah satunya ialah partai politik. 
Dimana, partai politik merupakan kendaraan bagi para aktor politik untuk 
memperoleh kekuasaan.  Partai politik mengikuti perkembangan tren arah partai  
sebagai usaha memperoleh dukungan dari masyarakat. Dalam perkembangannya, 
tren arah partai selalu berubah-ubah mengikuti situasi politik. Ideologi, oligarki, 
figur populis, elitis, politik identitas, dan kualitas aktor merupakan tren arah partai 
yang kerap kali digunakan dalam perpolitikan di Indonesia. Menurut  pengamat 
politk VoxPol Center Research and Consulting, Pangi Syawi Chaniago menilai, 
partai politik di Indonesia saat ini menguat ke arah oligarki dan elitisme 
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diantaranya seperti, PDIP, Partai Nasdem, Partai Gerindra, dan Partai Demokrat.10 
Namun, berbeda dengan Partai Solidaritas Indonesia dimana arah pergerakan 
partainya lebih mengarah pada kualitas aktor. Hal tersebut digunakan PSI untuk 
menarik simpati dan dukungan dari masyarakat khususnya generasi milenial. 
 Partai Solidaritas Indonesia atau yang dikenal dengan sebutan PSI, 
merupakan partai baru yang terbentuk pada November 2014. Partai ini didirikan 
oleh anak-anak muda Indonesia yang tergolong dalam generasi milenial. Para 
pendiri partai ini merupakan orang-orang yang sebelumnya tidak terlibat dalam 
dunia politik dan mengklaim tidak membawa kepentingan politik lama dalam 
partai barunya tersebut. PSI membawa semangat, ide, dan gagasan baru dalam 
dunia partai politik, dimana yang mampu diterima semua segmen konstituen, 
terutama pemilih muda. Ide dan gagasan baru yang dibawa PSI ialah merekrut 
calon legislator, kader hingga pengurus PSI, mulai dari tingkat kecamatan hingga 
nasional yang merupakan orang baru di dunia politik dan berusia maksimal 45 
tahun. Dengan kata lain, partai ini mengutamakan kader-kadernya berasal dari 
kelompok milenial yang dianggap memiliki potensi luar biasa terhadap politik, 
serta dianggap memiliki kreatifitas dan penuh optimisme. PSI juga memberikan 
ruang kepada perempuan Indonesia yang selama ini merasa jauh dari politik dan 
membantu untuk memaksimalkan potensi diri mereka. 
 PSI membawa platform tentang solidaritas, pluralitas beragama, suku dan 
bangsa, melihat bahwa Indonesia merupakan negara multikulturalisme yang 
                                                          
10. Deti Mega Purnamasari, “Tren Parpol Saat Ini Dinilai Menganut Ke Oligarki dan 





terdapat keberagaman di dalamnya dan rentan terhadap isu SARA, sehingga harus 
tercipta rasa persatuan berbangsa dan toleransi tanpa membedakan antara satu dan 
lainnya.11 Partai ini membawa semangat menggalang perjuangan politik dengan 
nilai solidaritas nasional serta kebhinekaan. Sebagai partai baru yang membawa 
semangat dan cita-cita baru, PSI ingin membawa budaya politik baru dan 
memutus mata rantai budaya politik lama yang dianggap tidak baik.  Hal ini 
dibuktikan dalam perekrutan anggotanya yang dipastikan merupakan orang baru 
dalam dunia politik, belum pernah bergabung sebagai pengurus partai lain 
sebelumnya dan usia yang relatif muda. PSI juga memiliki semangat besar dalam 
memberantas korupsi di Indonesia. Untuk mewujudkan partai yang bersih dan 
terhindar dari kepentingan-kepentingan negatif, PSI mengadakan transparansi 
dalam sumbangan finansial khususnya memisahkan pengaruh bisnis dari 
operasional partai. Partai yang tergolong baru ini telah berhasil lolos dalam 
verifikasi KPU dan berhak mengikuti pemilihan legislatif dalam Pemilu 
Indonesia. 
 Semangat, ide, dan gagasan baru yang dibawa PSI juga digunakan untuk 
menarik simpati masyarakat terutama generasi milenial yang merupakan target 
utama partai ini, mengingat pengaruh dan potensi besar yang dimiliki oleh 
generasi tersebut serta kondisi Indonesia kini yang sedang berada di masa ledakan 
usia muda atau golden age. Generasi milenial menjadi fokus utama partai ini, 
karena sifat anak muda yang energik, dinamis, dan optimis dianggap berpotensi 
                                                          




membawa perubahan positif bagi kemajuan negara.12 PSI meyakini bahwa 
generasi milenial yang memiliki presentase cukup besar di Indonesia berdasarkan 
data  Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 yaitu sebesar 23,77% dapat 
memberikan pengaruh besar dalam persaingan politik pada Pemilu 2019.13 PSI 
memperoleh perolehan yang cukup besar di kota-kota besar di Indonesia beberpa 
diantaranya yakni Surabaya dan Jakarta. Khususnya, di wilayah Jakarta yang 
merupakan basis kekuatan PSI karena awal mula terbentuknya partai berlokasi di 
wilayah tersebut. Kader-kader PSI banyak menyalonkan diri sebagai caleg 
nasional dan provinsi yang salah satunya di dapil DKI Jakarta. Dan partai ini 
memperoleh elektabilias yang cukup tinggi di Indonesia khususnya wilayah 
Jakarta. Kendati PSI tidak mampu memenuhi parliamentary threshold sebesar 
4%, namun sebagai partai baru PSI mampu memperoleh 1,89% suara nasional dan 
mampu mengalahkan beberapa partai desimal yang memperoleh suara dibawah 
1% seperti PBB, PKPI, dan Partai Garuda. Bahkan PSI memiliki presentase suara 
diatas Partai Hanura yang hanya memperoleh 1,54% suara nasional.  
 PSI menggunakan berbagai strategi politik untuk menarik simpati dan 
dukungan kelompok anak muda diantaranya, dengan menyalonkan kader-kader 
yang berusia relatif muda dan memiliki potensi serta kemampuan intelektual yang 
baik.  PSI juga mengkalim bahwa partai ini akan berusaha mengakomondir 
                                                          
12. Rudi Saputra, “Rekruitmen Partai Politik (Studi Pola Rekruitmen Partai Solidaritas 
Indonesia Terhadap Anak Muda),” (Skripsi S1, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2018), 2, diakses pada 4 april 2019, 
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/44487/1/RUDI%20SAPUTRA-
FISIP.pdf. 
13. Irma Garnesia, “Sana-sini Ngaku Milenial, Bagimana Peta Milenial Indonesia?,” tirto.id, 




gerakan kelompok anak muda menjadi sebuah kebijakan dan bukan lagi sebagai 
kegiatan rutin atau seremonial saja. PSI menggunakan cara-cara kekinian dalam 
berpartai, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi informasi media online 
atau media sosial seperti twitter, facebook, instagram dan youtube. Hal tersebut 
dilakukan bukan tanpa alasan, pasalnya ada sekitar 35 juta pemilih pemula (17-22 
tahun) dan sebagian besar mereka aktif di ranah digital.14 Pemilih pemula tersebut 
tidak lain bagian dari generasi milenial yang menjadi target utama PSI.  
 Sebagai partai baru PSI dianggap mampu menarik simpati dan dukungan 
masyarakat khususnya anak-anak muda Indonesia dalam Pemilu 2019. Angka 
elektabilitas partai ini meningkat dimasa-masa kampanye menjelang Pemilu 2019 
karena sosialisasi yang cukup efektif. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
oleh Center for Political Communication Studies (CPCS) partai ini mengalami 
kenaikan yang signifikan, mencapai 4,2%.15 Dan jika dilihat berdasarkan hasil 
akhir penghitungan KPU, PSI memperoleh urutan tertinggi keempat dalam 
pemilihan legislatif di  DPRD Provinsi DKI Jakarta, sebagaimana data berikut :   
                                                          
14. Fayakhun Anduariadi, Partisipasi Politik Virtual Demokrasi Netizen di Indonesia 
(Jakarta: RMBooks, 2017), 275.  
15. Nancy Junita, “Survei CPCS: Elektabilitas PSI Naik, PDIP & Gerindra Unggul,” 





Tabel 1. Data KPU perolehan suara partai pada Pemilihan Umum Legislatif 
DPRD Povinsi DKI Jakarta tahun 2019  

















Sumber: Komisi Pemilihan Umum (Rekapitulasi Hasil Pemilu Legilatif DPRD 
Provinsi 2019: Wilayah Pemilihan Provinsi DKI Jakarta).16 
 
Salah satu caleg muda dari PSI, yaitu Tsamara Amany berhasil menduduki posisi 
kedua tertinggi di Dapil II DKI Jakarta dengan memperoleh sebanyak 70.387 
suara dan berhasil mengalahkan caleg PDIP yaitu Eriko Sotarduga. 
Keberhasilannya ini tidak lain karena strategi politik yang digunakan partai 
tersebut, khususnya dalam menarik suara anak-anak muda Indonesia yang 
merupakan pemilih pemula serta terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) 
dengan jumlah yang signifikan dalam menyumbangkan suaranya pada Pemilu 
2019 yaitu sebesar 23% dari total keseluruhan pemilih.17 Jumlah pemilih tetap 
berdasarkan rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap hasil perbaikan ketiga atau DPThp 
3 yang dilakukan oleh  Komisi Pemilihan Umum (KPU) yaitu sebesar 
                                                          
16. “Hasil Hitung Suara Pemilu Legislatif DPRD Provinsi 2019 Wilayah Pemilihan Provinsi 
DKI Jakarta.” Komisi Pemilihan Umum. Terakhir diperbaharui 29 Januari 2020. Diakses pada 26 
Juni 2019. https://pemilu2019.kpu.go.id/#/dprdprov/rekapitulasi/. 
17.  Irma Garnesia, “Sana-sini Ngaku Milenial, Bagimana Peta Milenial Indonesia?,” tirto.id, 




192.866.254, yang terdiri dari pemilih dalam negeri dan luar negeri.18 Dan 
khususnya di wilayah DKI Jakarta yang terdapat 7.761.598 DPT berdasarkan rilis 
KPU.19 
 Wilayah DKI Jakarta menjadi salah satu basis kemenangan PSI, dimana 
partisipasi pemilih khususnya pemilih pemula yang cukup tinggi. Hal ini ditandai 
dengan keaktifan kelompok ini membicarakan masalah politik baik di lingkungan 
pertemanan maupun di media sosial. Tidak jarang pula beberapa diantara mereka 
secara frontal menyuarakan pandangan politiknya. Antusiasme kelompok ini 
dalam menyuarakan hak memilihnya dalam Pemilu 2019 juga dikarenakan Pemilu 
ini merupakan Pemilu pertama bagi mereka dan mereka tidak ingin 
melewatkannya. PSI berhasil memperoleh delapan kursi di DPRD Provinsi DKI 
Jakarta. Daerah pemilihan di DKI Jakarta sendiri terbagi menjadi 10 dapil yang 
terdiri dari Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Jakarta 
Barat, dan Kepulauan Seribu. Khususnya dapil 10 yang terletak di wilayah Jakata 
Barat dan terdiri dari lima kecamatan yaitu Taman Sari, Grogol Petamburan, 
Palmerah, Kebon Jeruk, dan Kembangan, caleg PSI berhasil lolos dan terpilih 
mewakili daerah tersebut yaitu Eneng Malianasari, S.Sos dan PSI sendiri berhasil 
mengantongi 57.187 suara. Suara tersebut merupakan sumbangan suara terbesar 
bagi PSI jika dibandingkan dengan dapil lainnya. Besarnya sumbangan suara PSI 
                                                          
18. Fitria Chusna Farisa, “Jumlah Pemilih Pemilu 2019 Bertambah Jadi 192.866.254,” 
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dari dapil tersebut berhasil mengantarkan partai ini menduduki kursi legislatif 
tingkat provinsi.    
 Keberhasilan PSI memperoleh suara yang cukup tinggi di wilayah 
Jakarta khususnya di dapil 10 merupakan prestasi yang luar biasa bagi sebuah 
partai baru. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang strategi 
politik PSI terutama dalam menarik suara dan dukungan dari generasi milenial 
yang tidak sedikit berpandangan buruk terhadap suatu partai politik. 
 
 
1.2  Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakangnya, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1).  Bagaimana strategi Partai Solidaritas Indonesia dalam menarik suara generasi 
milenial di Jakarta pada Pemilihan Umum Legislatif tahun 2019?  
2). Faktor-faktor kontekstual apa sajakah yang mendorong dan menghambat 
strategi politik Partai Solidaritas Indonesia dalam menarik suara generasi 
milenial di Jakarta pada Pemilihan Umum Legislatif tahun 2019?  
 
1.3  Pembatasan Masalah  
 
Berdasarkan perumusan masalahnya, maka penelitian ini dibatasi pada 
pembatasan tentang strategi Partai Solidaritas Indonesia dalam menarik suara 
generasi milenial di Jakarta pada Pemilu Legislatif 2019 dan faktor-faktor 
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kontekstual apa saja yang mendorong dan menghambat strategi politik PSI dalam 
menarik suara generasi tersebut.  
 
1.4  Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pembatasan masalahnya, maka tujuan penelitian ini: 
1). Memahami dan mendeskripsikan strategi politik Partai Solidaritas Indonesia 
dalam menarik suara generasi milenial di Jakarta pada Pemilu Legislatif tahun 
2019 
2). Memahami dan menjelaskan faktor-faktor kontekstual apa saja yang 
mendorong dan menghambat strategi politik Partai Solidaritas Indonesia 
dalam menarik suara generasi milenial di Jakarta pada Pemilu Legislatif tahun 
2019 
 
1.5  Manfaat Penelitian 
1.5.1  Manfaat Teoritis 
 
Berdasarkan tujuan penelitiannya, hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat mengembangkan studi Ilmu Politik melalui sumbangan penelitian dalam 
kajian strategi politik partai politik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
menjadi bahan rujukan dan perbandingan bagi civitas akademika yang ingin 
melakukan penelitian tentang strategi politik, khususnya partai politik. Dan 




1.5.2  Manfaat Praktis 
 
Selain manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi secara utuh kepada masyarakat umum dan kalangan akademisi 
mengenai strategi politik yang digunakan partai politik. Dalam hal ini, strategi 
politik Partai Solidaritas Indonesia dalam menarik suara generasi milenial di 
Jakarta pada Pemilu Legislatif tahun 2019.  
